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ABSTRAK 

 

PENGARUH CARA PENGERINGAN DAUN KATUK (Sauropus 

androgynus (L.) Merr.) TERHADAP KADAR FENOLIK DAN 

FLAVONOID TOTAL SERTA KAJIAN AKTIVITAS 

ANTIOKSIDANNYA 

 

 

 

Muhammad Arif Fauzan 

1504015241 

 

Pengeringan merupakan salah satu proses pasca panen yang dapat mempengaruhi 

kandungan senyawa kimia pada simplisia. Proses pengeringan juga berperan 
penting dalam menjaga kestabilan senyawa pada simplisia. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui cara pengeringan simplisia terhadap kandungan 

fenolik dan flavonoid total serta pengaruh aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 
70% daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.). Metode pengeringan yang 

digunakan adalah pengeringan oven dengan suhu 50º C, sinar matahari langsung, 
dan Angin-angin. Berdasarkan uji yang dilakukan kadar fenolik total dan aktivitas 
antioksidan tertinggi terdapat pada pengeringan oven suhu 50º C dengan rata-rata 

47,08 mgGAE/g dan IC50 85,71 µg/ml, sedangkan pengeringan dengan Angin-
angin menghasilkan kadar flavonoid total tertinggi dengan rata-rata 8,87 mgQE/g. 

Data dianalisis dengan statistik anova satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey. 
Hasil menunjukkan bahwa cara pengeringan simplisia berpengauh terhadap kadar 
fenolik, flavonoid total serta aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol 70% daun 

katuk. 
 

Kata kunci : Sauropus androgynus, pengeringan, fenolik, flavonoid, antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia dengan kekayaan keanekaragaman hayatinya, mempunyai 

potensi yang sangat besar untuk menyediakan obat alami, mengingat banyak 

tumbuhan obat yang tumbuh dengan baik, salah satunya Sauropus androgynus (L.) 

Merr. yang biasa disebut katuk. Bagian yang sering digunakan pada katuk adalah 

daunnya. Berdasarkan pengalaman empiris, daun katuk memiliki khasiat 

memperlancar produksi susu (Santoso 2013). Pada hasil penelitian ilmiah daun 

katuk juga mempunyai banyak manfaat lain salah satunya adalah antioksidan. 

Dalam beberapa penelitian telah diketahui bahwa daun katuk mengandung 

senyawa flavonoid yang berkorelasi dengan aktivitas antioksidan (Bunawan et al. 

2015). Kandungan senyawa kimia daun katuk dapat berbeda tergantung pada 

pelarut ekstraksi, waktu panen dan tempat tumbuh. Proses pengeringan simplisia 

juga dapat menyebabkan perubahan kuantitatif dalam komposisi senyawa fitokimia 

pada tanaman tersebut (Bernard et al. 2014). 

Proses pengeringan diperlukan untuk mempertahankan kualitas simplisia 

serta mengurangi risiko kontaminasi bakteri atau jamur selama penyimpanan 

(Bernard et al. 2014). Pada dasarnya pengeringan simplisia dapat dilakukan 

dengan pengeringan secara alamiah dan dengan alat pengering. Pengeringan 

alamiah dapat menggunakan sinar matahari langsung, tidak langsung dan di 

Angin-angin, sedangkan pengeringan buatan dapat menggunakan lemari pengering 

atau oven. Suhu pengeringan tergantung pada bahan dan cara pengeringan, bahan 

dapat dikeringkan pada suhu 30º-90ºC tapi suhu terbaik tidak melebihi 60ºC  

(Depkes 2008). Kandungan bahan aktif yang terdapat pada tumbuhan sangat 

dipengaruhi oleh proses pengeringan. Setiap tanaman menpunyai respon yang 

berbeda, ada beberapa tanaman yang peka terhadap penyinaran matahari langsung 

serta suhu yang terlalu tinggi (Rivai dan Andalas 2017). Pada penelitian Luliana et 

al. (2016) yang menggunakan daun tanaman lain dengan menggunakan 

pengeringan sinar matahari langsung, pengeringan angin, dan oven didapat hasil 
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dimana pengeringan angin memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dibanding 

dengan cara pengeringan matahari langsung dan dengan oven. 

Fenolik merupakan senyawa yang memiliki ciri adanya cincin aromatik 

dapat berjumlah satu atau dua gugus hidroksil. Fenolik merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada banyak tumbuhan, fungsi senyawa fenol 

yang sudah diketahui adalah sebagai pembangun dinding sel, pigmen bunga dan 

enzim. Senyawa fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih dari dua disebut dengan 

senyawa polifenol. Contoh dari senyawa polifenol yaitu tanin, flavonoid, melanin, 

dan lignin (Hanani 2015). Dalam penelitian sebelumnya ekstrak etanol 95% daun 

katuk memiliki kadar senyawa fenolik yang cukup besar dengan  1,49 mg GAE/g 

berat segar dan 8,71 mg GAE/g berat kering (Andarwulan et al. 2010).  

Flavonoid merupakan salah satu senyawa alam yang hadir hampir di 

sebagian besar tanaman. Umum nya kelompok flavonoid yang terdapat dalam 

tanaman terdiri dari flavon, flavan, flavonol, katekin dan antosianidin (Amić et al. 

2003). Sejumlah tanaman obat yang mengandung flavonoid telah dilaporkan 

memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi dan 

antikanker (Miller 2016). Efek antioksidan senyawa ini disebabkan oleh 

penangkapan radikal bebas melalui donor atom hidrogen dari gugus hidroksil 

flavonoid. Beberapa penyakit seperti arterosklerosis, kanker, diabetes, parkinson, 

alzheimer, dan penurunan kekebalan tubuh telah diketahui dipengaruhi oleh radikal 

bebas dalam tubuh (Amić et al. 2003). Salah satu cara efektif  untuk menangkap 

radikal bebas yang terdapat dalam tubuh tersebut adalah penggunaan antioksidan 

(Sarastani et al. 2002). 

Antioksidan merupakan efek farmakologis dari senyawa yang mampu 

menunda atau menghambat proses oksidasi dari suatu radikal bebas (Pisoschi et al. 

2012). Sumber-sumber antioksidan yang diketahui dapat berupa antioksidan 

sintetis dan antioksidan alami yang berasal dari senyawa yang terdapat dalam 

tanaman. Sumber antioksidan alami pada tanaman umumnya merupakan senyawa 

fenolik yang terdapat pada seluruh bagian tanaman (Sarastani et al. 2002). Dari 

penelitian aktivitas antioksidan sebelumnya mengatakan bahwa IC50 ekstrak 

metanol daun katuk adalah 80,69 µg/ml (Zuhra 2008). Untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil). Prinsip 
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metode DPPH adalah kemampuan sampel uji dalam meredam proses oksidasi 

sebagai radikal bebas dalam larutan metanol (sehingga terjadi perubahan warna 

dari ungu menjadi kuning) dengan nilai IC50 (Inhibitor Concentration) yang 

digunakan sebagai parameter untuk menentukan aktivitas antioksidan. Keunggulan 

dari metode ini merupakan metode pengukuran antioksidan yang sederhana, cepat 

dan tidak membutuhkan banyak reagen seperti halnya uji lain (Osmeli et al. 2009).  

B. Permasalahan Penelitian 

Pengeringan merupakan salah satu proses pasca panen yang dapat 

mempengaruhi kandungan senyawa kimia pada simplisia. Berdasarkan hal ini 

dapat dirumuskan masalah apakah perbedaan cara pengeringan simplisia dapat 

mempengaruhi perolehan kadar fenolik dan flavonoid total serta aktivitas 

antioksidan pada ekstrak daun katuk?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara pengeringan 

simplisia meliputi perolehan kadar fenolik dan flavonoid total serta aktivitas 

antioksidan ekstrak daun katuk dengan parameter nilai IC50 nya meliputi 

pengeringan dengan sinar matahari langsung, di Angin-anginkan dan pengeringan 

oven.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan menambah informasi tentang optimasi cara 

pengeringan daun katuk agar memperoleh kandungan senyawa fenolik dan 

flavonoid dengan aktivitas antioksidan yang optimal. 
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